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ABSTRAK 

LINA DWI ASTUTIK: Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan 
Media Kobela (Kotak Belajar Ajaib) Pada Anak Kelompok B Paud Smart Kis I Plemahan 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN  PGRI Kediri 2018. 
 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan 
bahasa dalam membaca permulaan masih rendah. Penggunaan media kobela akan lebih 
menyenangkan bagi anak dalam membaca permulaan, karena media kobela sangat menarik 
bagi anak. Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan permasalahan yang diteliti yaitu: 
“Apakah dengan menggunakan media kobela (kotak belajar ajaib) dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B PAUD SMART KIDS I Plemahan 
tahun pelajaran 2017/2018?”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan sampel anak didik kelompok B PAUD SMART KIDS I Plemahan. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen penilaian berupa lembar 
unjuk kerja kemampuan membaca permulaan dengan media kobela dan lembar observasi 
guru. Hasil penelitian ini, yaitu media Kobela terbukti berhasil dan mampu meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B PAUD SMART KIDS I Plemahan. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data penggunaan media kobela pada siklus I 
mencapai 38,89%, siklus II 66,67% dan siklus III 83,33%. Kesimpulan penelitian ini adalah 
Tindakan pembelajaran melalui penggunaan media Kobela (kotak belajar ajaib) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Kelompok B PAUD SMART 
KIDS I Plemahan Tahun Pelajaran 2017/2018.  

 
Kata Kunci : kemampuan bahasa, kemampuan membaca permulaan, media kobela 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara,UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sisdiknas (dalam Masitoh, 

2014). Menurut Anderson (dalam 

Dhieni, 2015) pada hakikatnya  

pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan  anak 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

pendidikan untuk anak usia dini perlu 

menyediakan bebagai kegiatan yang 

dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan yang meliputi kognitif, 

bahasa, sosial, emosi, fisik dan 

motorik. 

Pembelajaran adalah sebagai 

wadah pembentukan kompetensi dan 

perbaikan kualitas diri peserta didik. 

Pembelajaran yang sesuai dan diminati 

anak akan merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan anak secara 

optimal. Setiap anak memiliki 

kemampuan tumbuh kembang yang 

bersifat spesifik, aspek-aspek 

perkembangan meliputi bidang 

pengembangan Pembiasaan yaitu 

moral, nilai-nilai agama, sosial, 

emosional dan kemandirian, bidang 

pengembangan kemampuan dasar 

yaitu bahasa, kognitif, dan fisik atau 

motorik (Djahiri, 2007:1) 

Santrock, (2002:25) 

mengemukakan bahwa salah satu 

aspek yang harus dikembangkan pada 

anak usia dini adalah bahasa yang 

mengarahkan perhatian anak pada 

benda-benda baru, atau hubungan baru 

yang ada dilingkungan, mengenalkan 

anak pada pandangan-pandangan yang 

berbeda dan memberikan informasi 

kepada anak. Bahasa merupakan alat 

yang penting bagi setiap orang. 

Melalui berbahasa seseorang atau  

anak akan dapat mengembangkan 

kemampuan bergaul (social skill) 

dengan orang lain. Tanpa bahasa 

seseorang tidak akan dapat 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Anak dapat mengekspresikan 

pikirannya menggunakan bahasa 

sehingga orang lain dapat menangkap 

apa yang dipikirkan oleh anak. 

Komunikasi antar anak dapat terjalin 

dengan baik dengan bahasa sehingga 

anak dapat membangun hubungan 
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sehingga tidak mengherankan bahwa 

bahasa dianggap sebagai salah satu 

indikator kesuksesan seorang anak. 

Pada awalnya kemampuan 

bahasa anak usia dini di mulai         

dari sejak tangis pertama bayi,    

karena dengan menangis anak       

dapat mengekspresikan dirinya 

(Ahmadi  dan Sholeh, 2005:95). 

Sejalan    dengan pendapat Vygotsky   

( Susanto, 2011:73) kemampuan 

berbahasa merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide dan bertanya, 

serta bahasa juga mampu 

menghasilkan suatu konsep dan 

kategori-kategori berpikir. 

Menurut Bromley ( dalam 

Dhieni, 2015) menyebutkan empat 

aspek perkembangan bahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. PAUD sebagai salah satu 

bentuk lembaga pendidikan anak    

usia dini yang dalam proses 

pembelajarannya menekankan pada 

prinsip bermain sambil belajar dan 

belajar seraya bermain. Bermain 

adalah suatu kegiatan yang bersifat 

sukarela, spontan, terfokus pada 

proses, memberi ganjaran secara 

instrik, menyenangkan, aktif dan 

fleksibel (Solehuddin, 2000).    

Fishert (dalam Dhieni, 2015) 

mengemukakan bahwa anak belajar 

secara alamiah, bukan atas dasar 

paksaan orang dewasa. Proses belajar 

yang bersifat alamiah ini muncul 

apabila lingkungan sekitar anak  

menstimulasi dirinya melalui belajar.  

Menurut Tarigan (dalam 

Dalman, 2008:12) membaca 

permulaan adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media kata-kata atau bahasa 

tulis. Dalam hal ini, membaca adalah 

suatu usaha untuk menelusuri makna 

yang ada dalam tulisan. Menurut 

Steinberg (Ahmad Susanto 2011:83) 

membaca permulaan adalah membaca 

yang diajarkan secara terprogram 

kepada anak prasekolah. 

Menurut Leonhardt (dalam 

Dhieni 2015) mengungkapkan bahwa 

membaca permulaan sangat penting 

dimiliki oleh anak. Anak yang   

gemar membaca akan mempunyai 

rasa kebebasan yang lebih         

tinggi. Kegemaran membaca  harus    

dikembangkan sejak dini. 

Kemampuan membaca adalah salah 

satu fungsi kemanusiaan yang tertinggi 

dan menjadi pembeda manusia dengan 

makhluk lain (Sutan, 2004:13). Di 

dunia yang semakin berkembang saat 

ini, kemampuan membaca dapat 



 
A r t i k e l  S k r i p s i  

U n i v e r s i t a s  N u s a n t a r a  P G R I  K e d i r i  
 

Lina Dwi Astutik (14.1.01.11.0032)  Simki.unpkediri.ac.id 
FKIP-PG PAUD   
 
 

|| 5 || 

menentukan kualitas seorang manusia. 

Banyak membaca dapat menjadikan 

seseorang memiliki ilmu pengetahuan 

luas, bijaksana, dan memiliki nilai-

nilai lebih dibandingkan orang yang 

tidak membaca sama sekali, sedikit 

membaca atau hanya membaca bacaan 

tidak berkualitas. Baca atau membaca 

dapat diartikan sebagai kegiatan 

menelusuri, memahami, hingga 

mengeksplorasi berbagai simbol. 

Simbol dapat berupa rangkaian huruf-

huruf, dalam suatu tulisan atau bacaan, 

bahkan gambar (Sutan, 2004:16). 

Lamb dan Arnold (dalam 

Rahim 2008:16) mengemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca tersebut adalah 

factor fisiologis, intelektual, 

lingkungan, dan psikologis. 

1. Faktor Fisiologis 

 Mencakup kesehatan fisik, 

pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin. Fisik yang 

kurang matang merupakan 

salah satu factor yang dapat 

menyebabkan anak gagal dalam 

meningkatkan membaca 

mereka. 

2. Faktor Intelektual 

  Istilah intelegensi 

didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan berfikir yang terdiri 

pemahaman yang esensial 

tentang situasi yang diberikan 

meresponnya ssecara tepat. 

Tingkat intelegensi pada 

hakikatnya adalah proses 

berfikir memecahkan masalah. 

Secara umum intelegensi anak 

sangat mempengaruhi berhasil 

tidaknya anak dalam membaca 

permulaan. 

3. Faktor Lingkungan 

 Faktor lingkungan juga 

mempengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca anak, 

karena lingkungan bisa 

membentuk perilaku, sikap, 

nilai dan kemampuan anak dan 

penyesuaian diri anak. 

Kondisi yang terjadi di 

Kelompok B PAUD Smart Kids I 

Plemahan pada saat kegiatan 

pengembangan kemampuan membaca 

adalah dari 18 anak masih banyak 

yang mengalami kesulitan membaca. 

Dari hasil tersebut menunjukkan 

rendahnya tingkat penguasaan materi 

anak terhadap pembelajaran membaca. 

Membaca merupakan proses yang 

lebih rumit dibandingkan dengan 

proses komunikasi lisan maka      

usaha awal yang harus ditempuh    

guru Kelompok B PAUD             

Smart Kids I Plemahan membentuk 
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kebiasaan dan kegemaran membaca 

melalui media yang  dipilih dengan 

tujuan anak dapat tertarik minat 

bacanya sejak dini. Guru PAUD Smart 

Kids I Plemahan saat ini sudah 

menggunakan media dalam 

pembelajaran membaca, media yang 

digunakan oleh guru hanya menulis 

huruf abjad dan menulis kata di papan 

tulis kemudian anak diminta untuk 

membacanya. Cara seperti ini dinilai 

kurang efektif dalam pembelajaran 

untuk mengenalkan konsep huruf dan 

kata pada anak. 

Melihat dari permasalahan yang 

ada, maka kemampuan membaca 

pemulaan perlu dikembangkan dengan 

cara yang tepat, yakni dengan 

pemilihan media belajar yang tepat. 

Salah satu media yang dapat 

digunakan utuk mengembangkan 

kemampuan membaca permulaan 

adalah dengan menggunakan media 

kotak belajar ajaib. Menurut Schram 

(dalam Fadlillah, 2017:196) media 

pembelajaran adalah teknologi 

pembawa pesan (informasi) yang dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan alat (sarana) perantara 

untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, supaya materi yang 

diinginkan dapat tersampaikan dengan 

tepat, mudah, dan diterima serta 

dipahami sebagaimana mestinya oleh 

peserta didik (Fadlillah, 2017:197). 

Menurut Ahmadi (dalam Harmanto, 

2016:34) Media  Kobela adalah 

akronim dari Kotak Belajar Ajaib, 

yaitu alat peraga berupa kotak kecil 

yang digunakan   untuk sebuah 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk belajar (memperoleh ilmu) yang 

dianggap sebagai barang   baru yang 

didalamnya terdapat kata     dan juga 

gambar. Media ini dipilih    bertujuan 

agar pembelajaran  menjadi lebih 

menyenangkan dan tentunya   lebih 

meningkatkan hasil kemampuan 

membaca anak di kelompok B PAUD 

Smart Kids I Plemahan.  

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang tersebut maka peneliti ingin 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan memilih judul: “Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Kobela (Kotak 

Belajar Ajaib) pada Anak Kelompok B 

PAUD SMART KIDS I Plemahan 

Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
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II. METODE  

 Jenis Penelitian 

 Model penelitian tindakan 

ini mengacu   pada model penelitian 

tindakan yang di kemukakan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart (dalam  

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini bertempat di PAUD 

SMART KIDS I Plemahan. Waktu 

penelitian dimulai dari izin penelitian 

sampai dengan pelaporan. Adapun 

jadwal penelitian ini dimulai pada 

bulan April 2018. 

Subyek Penelitian 

 Subyek penelitian tindakan 

kelas ini adalah anak kelompok B 

PAUD SMART KIDS I Plemahan 

dengan sejumlah 18 anak, terdiri dari 

6 anak perempuan dan 12 anak laki-

laki. 

Prosedur 

 Prosedur yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Model rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang digunakan mengacu pada 

rancangan model Kemmis & Taggart 

(Arikunto, 2010:16). yaitu dengan 

memakai 3 (tiga) siklus dan masing-

masing siklus terdiri dari 4 (empat) 

tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. Keempat langkah tersebut 

merupakan satu siklus atau satu 

putaran, artinya sesudah langkah ke 

empat dalam siklus I lalu 

melaksanakan langkah pertama pada 

siklus II dan seterusnya secara 

berurutan.                    

Instrumen Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperlukan 

adalah data tentang kemampuan 

membaca permulaan pada anak 

kelompok B PAUD SMART KIDS I 

Plemahan dan data tentang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

pada saat tahap tindakan                

dari penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian   ini yaitu teknik 

unjuk kerja menggunakan instrumen 

pedoman/ rubrik unjuk kerja.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah teknik deskriptif 

kuantitatif dengan membandingkan 

ketuntasan belajar (prosentase yang 

memperoleh bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum dilakukan 
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tindakan, tindakan siklus I, tindakan 

siklus II, dan tindakan siklus III. 

Indikator Keberhasilan 

Kriteria keberhasilan 

tindakan adalah terjadinya kenaikan 

ketuntasan belajar (setelah tindakan 

siklus III ketuntasan belajar 

mencapai sekurang-kurangnya75 %). 

III. Hasil dan Kesimpulan 

Hasil 

a. Siklus I 

  Dari hasil penilaian pada 

kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan 

media kobela pada siklus I, diketahui 

bahwa kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B yaitu 

sebanyak 7 anak atau 38,89% 

termasuk kategori kemampuan 

membaca permulaan dengan 

menggunakan media Kobela tuntas 

dan 11 anak atau 61,11% belum 

tuntas. 

   Hal ini dikarenakan anak 

kurang fokus memperhatikan        

saat guru menjelaskan cara 

penggunaan media kobela karena 

anak-anak belum memahami tentang 

penggunaan media kobela dan belum 

terbiasa dengan penggunaan media 

kobela, anak juga masih merasa 

kesulitan dalam membaca kartu kata 

untuk itu masih banyak anak yang 

memerlukan bantuan guru. Guru juga 

belum bisa memberi motivasi pada 

anak. Serta kegiatan dalam 

penggunaan media kobela yang 

dibuat lebih menarik lagi untuk anak. 

b. Siklus II 

  Dari hasil penilaian pada 

kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan 

media kobela pada siklus I, diketahui 

bahwa kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B yaitu 

sebanyak 12 anak atau 66,67% 

termasuk kategori kemampuan 

membaca permulaan dengan 

menggunakan media Kobela tuntas 

dan 6 anak atau 33,33% belum 

tuntas. 

  Hal ini dikarenakan 

beberapa permasalahan diantaranya 

beberapa anak dalam penugasan 

masih selalu meminta bantuan dari 

teman atau guru dikarenakan anak 

masih belum bisa fokus pada 

kegiatan membaca permulaan 

menggunakan media kobela dan 

beberapa anak kurang aktif, serta 

masih senang berbicara sendiri, asyik 

bermain dengan teman sehingga saat 

penugasan kurang memahami tugas 
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guru. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan menggunakan media 

kobela pada anak agar optimal perlu 

dilakukan tindaakan siklus III. 

c. Siklus III 

  Dari hasil penilaian pada 

kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan 

media kobela pada siklus I, diketahui 

bahwa kemampuan membaca 

permulaan anak kelompok B yaitu 

sebanyak 15 anak atau 83,33% 

termasuk kategori kemampuan 

membaca permulaan dengan 

menggunakan media kobela tuntas 

dan 3 anak atau 16,67% belum 

tuntas. Hal ini dikarenakan anak 

sangat senang dan antusias 

mengikuti kegiatan tersebut, serta 

kegiatan yang diterapkan sangat 

menarik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak. 

  Dari hasil analisis data 

dapat diperoleh aktivitas anak didik 

menggunakan media kobela dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak. Sedangkan 

aktivitas guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung sudah 

maksimal. Hal ini terlihat dari 

aktivitas guru saat menjelaskan 

materi dan memperkenalkan media 

Kobela pada anak serta keaktifan 

mengajak anak dalam kegiatan 

pembelajaran. Maka dari itu peneliti 

memutuskan untuk menyelesaikan 

tindakan pada siklus III ini. 

  Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan pada tindakan siklus 

I sampai siklus III terjadi 

peningkatan yang signifikan disetiap 

siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini :  

Tabel 4.1 

  Hasil Penilaian Ketuntasan Belajar 

Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan 

Media Kobela Mulai dari Pra Tindakan Sampai 

Dengan Pelaksanaan Siklus III 

Berdasarkan tabel 4.1 

dapat dilihat bahwa hasil 

penilaian kemampuan kognitif 

menyusun pola pada saat 

tindakan siklus I anak yang 

mendapatkan bintang 1 

mencapai 27,78 %, lalu anak 

yang mendapatkan bintang 2 

sebanyak 55,56%, anak yang 

mendapat bintang 3 sebanyak 

No. 
Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tindakan 
Siklus I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1.  27,78% 22,22% 11,11% 0% 

2.  55,56% 38,89% 22,22% 16,67% 

3.  11,1% 22,22% 38,89% 38,89% 

4.  5,56% 16,67% 27,78% 44,44% 

Jumlah  100% 100% 100% 100% 
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11,1%, sedangkan anak yang 

mendapatkan bintang 4 

sebanyak 5,56%. Berdasarkan 

tabel diatas dapat dibuat grafik 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

 Hasil Penilaian  Ketuntasan Belajar Kemampuan 

Membaca Permulaan Menggunakan Media Kobela 

Mulai dari Pra Tindakan Sampai Dengan Pelaksanaan 

Siklus III  

 

 Berdasarkan gambar 

diatas dapat dilihat bahwa hasil 

penilaian Berdasarkan gambar 

diatas dapat dilihat bahwa  

hasil penilaian kemampuan 

membaca permulaan pada saat 

tindakan siklus I anak yang 

mendapatkan bintang 1 

mencapai 22,22%, lalu anak 

yang mendapatkan bintang 2 

sebanyak 38,89%, anak yang 

mendapat bintang 3 sebanyak 

22,22%, sedangkan anak yang 

mendapatkan bintang 4 

sebanyak 16,67%. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan 

pada tindakan siklus I yang 

hasilnya belum mencapai 

kriteria ketuntasan maka perlu 

melaksanakan tindakan siklus 

II untuk meningkatkan 

kemampuan membaca 

permulaan menggunakan 

media Kobela. 

Setelah dilakukan 

tindakan siklus II, maka 

kemampuan membaca 

permulaan pada anak 

mengalami peningkatan, yaitu 

dapat dilihat dengan besarnya 

prosentase anak yang 

mendapat bintang 1 sebesar 

11,1%, bintang 2 sebesar 

22,22%, bintang 3 sebesar 

38,89%, dan yang mendapat 

bintang 4 sebesar 27,78%. 

Karena hasil dari siklus II juga 

belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang telah 

ditetapkan maka diambil 

tindakan siklus III dengan hasil 

anak yang mendapat bintang 1 

sebesar 0%, bintang 2 sebesar 

16,67%, bintang 3 sebesar 

38,89%, dan bintang 4 sebesar 

44,44%. Pada siklus III ini 

kemampuan anak mengalami 

peningkatan, dan sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan 

kemampuan membaca 
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permulaan yang telah 

ditetapkan yaitu 75%. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka tindakan 

pembelajaran menggunakan media 

Kobela (kotak belajar ajaib) dapat 

meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada  anak 

Kelompok B PAUD SMART KIDS 

I Plemahan Tahun Pelajaran 

2017/2018. 
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